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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Pendidikan adalah kebajikan manusia yang esensial, kebutuhan 

masyarakat, dasar kehidupan yang baik dan suatu tanda kebebasan. (Bhardwaj, 

2016) Pendidikan merupakan hal penting bagi manusia dalam mengemban tugas 

untuk membentuk sumber daya manusia yang berkualitas demi perkembangan 

bangsa dan negara. (Jaenudin et al., 2020) Pada hakikatnya, pendidikan merupakan 

upaya sadar manusia untuk menciptakan dan memberikan ruang bagi peserta didik 

agar mampu mengembangkan potensi yang ada serta mampu menghasilkan 

berbagai keterampilan yang dibutuhkan khalayak luas. Hal ini sebagaimana dalam 

pasal 1 ayat 1 UU Sistem Pendidikan Nasional 2007 yang menyatakan bahwa: 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan bernegara.” 

(Kusnoto & Minandar, 2017) 

 Di abad 21, pendidikan menjadi unsur penting dalam menjamin peserta 

didik untuk memiliki berbagai keterampilan, yakni dalam belajar, berinovasi, serta 

menggunakan teknologi dan media informasi. Melalui pendidikan peserta didik 

membutuhkan berbagai kemampuan dalam berkompetisi secara global, seperti 

kemampuan untuk mengakses dan menganalisis informasi, berpikir kritis, 

komunikasi, inovasi, problem solving melalui negosiasi dan kolaborasi, serta jiwa 

berwirausaha. (Chairunisa & Zamhari, 2022; Rahayu & Sukardi, 2020) 

Kebutuhan tersebut sejalan dengan tujuan pendidikan nasional di Indonesia 

yakni mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia 

seutuhnya. Upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia terus 

dilakukan secara berkelanjutan, salah satunya dengan memperbaiki dan 

menyempurnakan kurikulum. Kurikulum adalah suatu pedoman yang digunakan 

oleh sekolah untuk mewujudkan pendidikan yang berkualitas, dimana pendidikan 

yang berkualitas berawal dari pembelajaran yang berkualitas, dan pembelajaran 
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berkualitas dimulai dari guru yang berkualitas dalam menentukan model 

pembelajaran dan media yang digunakan dalam proses pembelajaran. Melalui 

model pembelajaran yang inovatif di dalam kelas, guru dapat membantu peserta 

didik mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berpikir, dan dalam 

mengekspresikan ide nya. (Wijayanti et al., 2016) 

Pembelajaran adalah suatu sistem yang tersusun dari komponen-komponen 

yang saling berhubungan satu sama lain, yaitu: tujuan, materi, metode, dan evaluasi. 

Keempat komponen tersebut perlu dipehatikan oleh tenaga pengajar dalam 

pemilihan media, metode, strategi, dan pendekatan yang akan digunakan untuk 

proses pembelajaran. Pada hakikatnya, pembelajaran adalah proses interaksi antara 

tenaga pengajar dan peserta didik, baik secara langsung maupun tidak langsung di 

ruang kelas ataupun saat di luar kelas, yakni dengan menggunakan media 

pembelajaran. Dengan adanya perbedaan interaksi tersebut, maka tenaga pengajar 

dapat menggunakan berbagai pola dalam kegiatan pembelajaran. Menurut UU No. 

20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 1 ayat 20, “pembelajaran adalah sebuah 

proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar dan pada suatu 

lingkungan belajar. Hakikat belajar adalah suatu proses interaksi terhadap semua 

keadaan yang ada di sekitar individu, belajar juga dapat diartikan suatu proses 

melihat, mengamati dan memahami sesuatu yang ada di sekitar peserta didik.” 

Perubahan pola pengajaran di dunia pendidikan dapat didorong oleh adanya 

kemajuan teknologi. Pengajaran secara klasik berubah menjadi pengajaran modern 

yang didasari teknologi informasi. Dalam pengajaran klasik untuk melakukan 

transfer ilmu pengetahuan dan informasi kepada peserta didik dilakukan dengan 

sarana yang sederhana, contohnya dahulu tenaga pengajar menulis dan 

menggambar sederhana dengan kapur, juga menggunakan suara-suara. Sekarang 

dengan teknologi modern seperti komputer dan jaringan internet, sarana yang 

digunakan lebih mudah namun kompleks dan beragam, seperti film, musik, suara, 

tulisan, maupun gambar hidup, bahkan dapat juga ditransfer ke pengguna lainnya. 

(Putrianata & Chairunisa, 2020) 

Penggunaan media dan sumber belajar merupakan bagian dari komponen 

yang mempengaruhi kegiatan pembelajaran. Bahan ajar perlu menyesuaikan 
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dengan kondisi peserta didik dan strategi pembelajaran yang digunakan tenaga 

pengajar. (Satriawati, 2015) Berbagai bahan ajar yang bisa digunakan dalam 

pembelajaran yaitu lembar kerja peserta didik, modul, buku ajar, dan handout. 

Peserta didik biasanya hanya memiliki salah satu dari buku pegangan tersebut, hal 

ini berdampak pada terbatasnya informasi yang diperoleh peserta didik dalam 

pembelajaran. Sekolah yang belum bisa melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

(KBM) secara daring karena berbagai macam kendala dapat berupaya dalam 

mengembangkan dan memanfaatkan media dan sumber belajar alternatif. (Oktari, 

2021) Salah satu upaya tersebut yaitu dengan penggunaan bahan ajar yang tepat 

sesuai kebutuhan era di zaman 4.0 yang sampai sekarang ini masih mampu bertahan 

dan bersaing dengan bahan ajar lainnya, yaitu modul. (Padwa & Erdi, 2021) 

Modul adalah seperangkat bahan ajar yang disajikan secara sistematis, 

sehingga pengguna dapat belajar dengan atau tanpa seorang fasilitator atau tenaga 

pengajar. Seiring dengan kemajuan teknologi informasi, demi kemajuan pendidikan 

juga dilakukan pengembangan dan inovasi terhadap bahan ajar yang digunakan 

dalam proses pembelajaran, salah satunya adalah pengembangan bahan ajar modul 

cetak menjadi modul berbasis elektronik atau yang lebih dikenal dengan istilah 

electronic module atau e-modul. Dengan adanya modul elektronik ini lebih 

memudahkan siswa dalam belajar tanpa perlu memerlukan banyak biaya, e-modul 

yang tekah disediakan di sekolah dapat dengan gratis diunduh. Penggunaan modul 

elektronik ini juga dapat membantu siswa untuk belajar secara mandiri. (Tania, 

2017) 

Sebelum adanya e-modul, modul cetak merupakan fasilitas pertama dalam 

kegiatan belajar mengajar, namun dalam perjalanannya penggunaan modul cetak 

ini mulai menjadi tidak menarik karena ketidakmampuan dalam menyediakan 

pesan interaktif, seperti gambar video visual.(Rahayu & Sukardi, 2020) Oleh karena 

itu pemanfaatan dan pemberdayaan modul untuk menunjang pembelajaran 

merupakan suatu keniscayaan, bukan hanya untuk meningkatkan efektivitas dan 

kualitas pembelajaran, tetapi yang lebih penting adalah untuk meningkatkan 

penguasaan materi baik tenaga pengajar maupun peserta didik. (Satriawati, 2015) 
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Untuk mencipatakan suatu pembelajaran yang bermakna, selain bahan 

pembelajaran yang baik harus diimbangi dengan sistem dan model pembelajaran 

agar hasil yang hendak dicapai sesuai dengan tujuan. Model pembelajaran adalah 

pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas. 

Menurut Arends, model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan 

digunakan, termasuk didalamnya terdapat tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap 

dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. 

Melalui model pembelajaran guru dapat membantu peserta didik mendapatkan 

informasi, ide, keterampilan, cara berfikir, dan mengekspresikan ide. (Santosa et 

al., 2017) Dalam penelitian ini dipilih model pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL), merupakan salah satu dari empat model pembelajaran utama yang 

pelaksanaanya telah sesuai dengan kurikulum 2013, juga untuk mengubah gaya 

belajar teacher centered menjadi pembelajaran yang student centered dengan cara 

memberikan ruang kepada peserta didik untuk berkreativitas sehingga 

menghasilkan suatu produk sebagai pemecahan masalah yang dihadapi. 

Keuntungan model pembelajaran Project Based Learning antara lain yaitu, 

increased motivation, increased problem-solving ability, improved library research 

skills, increased collaboration, dan increased resource-management skills. 

Penerapan Project Based Learning dalam pembelajaran dapat mendorong 

peningkatan hasil belajar kognitif, membentuk sikap, perilaku peduli terhadap 

lingkungan, dan pembelajaran yang efektif.  (Priatna et al., 2017) 

Tujuan pengembangan e-modul adalah agar peserta didik belajar secara 

mandiri tanpa ada bimbingan penuh dari pendidik, namun disini pendidik berperan 

sebagai fasilitator. Dengan demikian e-modul harus mampu dijadikan sebagai 

bahan ajar sebagai pengganti fungsi pendidik. Jika pendidik sebagai fungsi 

menjelaskan sesuatu maka e-modul juga harus mampu memenuhi fungsi tersebut, 

menggunakan bahasa yang mudah diterima oleh peserta didik dengan tingkat 

pengetahuan dan usianya. (Widodo, 2018) 

SMA Meranti Pedamaran dipilih penulis sebagai tempat penelitian 

dikarenakan telah disediakannya fasilitas proyektor untuk memudahkan 

pembelajaran interaktif dan juga sekolah ini telah menggunakan kurikulum 2013 
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dimana kurikulum ini sangat menyokong pembelajaran berbasis tekonologi. Materi 

dalam modul ini adalah sejarah lokal Marga Danau yang mana selaras dengan 

materi kelas X mengenai Kerajaan Islam di Indonesia, dimana dalam 

perkembangannya Marga Danau memiliki hubungan politik dan ekonomi yang erat 

dengan Kesultanan Palembang Darussalam. Dari materi ini penulis ingin 

memperkenalkan lebih dalam mengenai sejarah lokal daerah Pedamaran kepada 

peserta didik, penulisan sejarah lokal begitu besar artinya dalam upaya pembahasan 

yang lebih detail tentang fenomena dan peristiwa nasional. Sejarah lokal diharapkan 

mampu memberikan sumbangan berupa kesadaran sebagai bangsa yang 

multikultural, ditunjukkan dengan pengakuan akan kelemahan masing-masing 

dengan membangun kesederajatan di antara kebhinekaan. (Supardi, 2014) 

Berdasarkan data awal analisis kebutuhan yang diperoleh melalui google 

form ditujukan ke peserta didik kelas X MIPA 2 pada tanggal 11 November 2021 

menunjukkan bahwa masih terdapat peserta didik yang kesulitan dalam memahami 

materi sejarah dengan 72.4% peserta didik merasa penjelasan yang diberikan guru 

belum cukup untuk memahami pembelajaran sejarah, menurut 69% peserta didik 

guru sering menggunakan metode ceramah, 10.3% menjawab diskusi kelompok, 

3.4% menjawab studi kasus dan 20.7% menjawab lain-lain. Mengenai gaya belajar 

55.2% peserta didik berminat dalam belajar mandiri dan 44.8% tertarik belajar 

secara kelompok, mengenai media pembelajaran sebanyak 27.6% peserta didik 

tertarik pada PPT dengan banyak gambar, 24.1% tertarik pada buku dengan 

suara/audio book, 20.7% peserta didik tertarik dengan buku teks tanpa suara, 24.1% 

tertarik dengan video, 20.7% tertarik dengan animasi, sisanya 17.2% menjawab 

lain-lain. 

Data analisis kebutuhan juga menunjukkan 78.6% peserta didik tertarik 

belajar menggunakan e-modul interaktif yang berisikan video, gambar, dan suara, 

sedangkan 21.4% menjawab mungkin, 0% menjawab tidak tertarik, peserta didik 

juga merasa bahwa pembelajaran berbasis smartphone sangat membantu dalam 

belajar sejarah ditunjukkan dengan 82.8% responden menjawab ya. Data yang 

didapat dari guru Sejarah Indonesia kelas X MIPA 2 juga menunjukkan metode 

pembelajaran yang biasa dilakukan ialah ceramah dan diskusi dengan media 
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pembelajaran LKS, juga beliau berpendapat diperlukannya bahan ajar tambahan 

dalam pembelajaran sejarah. Dari hal ini diharapkan bahwa e-modul sejarah lokal 

Marga Danau berbasis model pembelajaran Project Based Learning mampu 

menjawab kebutuhan dan minat dalam kegiatan belajar mengajar peserta didik dan 

guru. 

Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Rendra, et al (2018) yang 

berjudul “Pengembangan E-Modul Berbasis Project Based Learning Menggunakan 

Schoology (Studi Kasus Mata Pelajaran Web Design Kelas XI Multimedia Di SMK 

TI Bali Global Singaraja)”. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian 

ini ialah ADDIE. Uji coba lapangan melibatkan 23 siswa yang mana hasil respon 

yang didapat cukup positif dengan hasil respon rata-rata 66.08, serta tidak terdapat 

saran ataupun masukan dari siswa mengenai perubahan atau revisi terhadap e-

modul yang digunakan. Kesimpulannya, hal ini menunjukkan keberhasilan dalam 

pengembangan e-modul tersebut. 

Penelitian lain yang relevan ialah berjudul “Pengembangan Modul 

Elektronik Berbasis 3D Pageflip Pada Mata Pelajaran Sejarah Kelas X di SMA 

Negeri 1 Tanjung Raja” oleh Oktari (2021). Penelitian ini menggunakan model 

rowntree. Dari uji coba lapangan ditunjukkan bahwa sebanyak 82% dari 32 peserta 

didik mencapai nilai diatas KKM, dan peningkatan hasil rata-rata nilai pre-test 

36,47 menjadi 79,11 saat post-test, dari hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat 

keberhasilan dalam pengembangan e-modul tersebut. 

Letak perbedaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 

dilakukan ialah dari segi materi, dan subjek penelitian. Materi yang dibahas pada e-

modul yang akan dikembangkan ialah Sejarah Lokal Marga Danau di Pedamaran, 

OKI sehingga peserta didik akan diarahkan dalam memahami bagaimana 

eksistensi, dan hubungan marga danau OKI dalam kancah sejarah lokal Sumatra 

Selatan pada masa Kesultanan Palembang Darussalam, selain itu yang menjadi 

subjek penelitian ialah SMA Meranti Pedamaran, OKI. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik dalam mengangkat 

judul skripsi yang berjudul “Pengembangan E-Modul Sejarah Lokal Marga 

Danau Berbasis Project Based Learning di SMA Meranti Pedamaran, OKI.” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, yang menjadi rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana mengembangkan media pembelajaran e-modul Sejarah Lokal 

Marga Danau berbasis Project Based Learning pada mata pelajaran sejarah 

di kelas X SMA Meranti Pedamaran OKI yang valid? 

2. Bagaimana efektivitas pengembangan media pembelajaran menggunakan 

media pembelajaran e-modul Sejarah Lokal Marga Danau berbasis Project 

Based Learning pada mata pelajaran sejarah di kelas X SMA Meranti 

Pedamaran OKI? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengembangkan media pembelajaran e-modul Sejarah Lokal Marga 

Danau berbasis Project Based Learning pada mata pelajaran sejarah di kelas 

X SMA Meranti Pedamaran OKI yang valid 

2. Untuk mengetahui efektivitas pengembangan media pembelajaran e-modul 

Sejarah Lokal Marga Danau berbasis Project Based Learning pada mata 

pelajaran sejarah di kelas X SMA Meranti Pedamaran OKI 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini sangat diharapkan dapat berguna baik untuk perorangan 

maupun lembaga seperti dibawah ini: 

1. Bagi peserta didik, peneliti sangat mengharapkan penelitian ini selain 

mampu meningkatkan wawasan terhadap sejarah lokal sumsel, daerah 

pedamaran pada khusunya, namun juga mampu meningkatkan kecintaan 

terhadap sejarah lokal 

2. Bagi guru, peneliti juga berharap guru-guru dapat menggunakan media e-

modul sebagai media untuk mendukung pembelajaran 
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3. Bagi sekolah, sebagai masukan dan kebijakan untuk mendapatkan sistem 

pembelajaran yang bertujuan untuk menghasilkan peserta didik yang 

menjunjung karakter lokal 

4. Bagi lembaga, khusunya bagi program studi pendidkan sejarah, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Sriwijaya, peneliti 

berharap bahwa dapat bermanfaat memperkaya wawasan mahasiswa 

terhadap sejarah lokal serta tentang pengembangan media e-modul 
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